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Abstrak

Pendidikan jasmani berbasis kinestetik (neurokinesthetic) menjadi pilihan dalam
pembelajaran di PAUD untuk menunjang kesiapan belajar. Neurokinestetik merupakan
gerakan yang mengkombinasikan stimulasi proses asosiasi saraf otak guna mencapai
kemampuan [Egrpikir yang mendukung kesiapan belajar. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan model aktivitas gerak neurokinestetik untuk meningkatkan kesiapan belajar
anak usia dini. Metode yang digunakan mengikuti desain ADDIE dengan subyek uji coba 4
anak dan 2 guru PAUD. Instrument menggunakan lembar angket ditujukan pada expert
judgment dan guru PAUD untuk mengukur kelayakan produk. Data dianalisis secara
deskriptif untuk mendapat masukan guna perbaikan produk. Hasil uji validitas dan uji coba
pengguna menunjukkan produk layak diimplementasikan. Penelitian ini menghasilkan 24
model gerakan neurokinestetik beserta spesifikasi alatnya yang sesuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan anak dan kurikulum 2013 PAUD pada aspek motorik
kasar. Disimpulkan bahwa model aktivitas gerak ini layak diterapkan secara intensif untuk
refensi kegiatan olah tubuh pada anak usia 5-6 tahun ke atas.

Kata kunci: model aktivitas gerak, neurokinestetik, kesiapan belajar

Abstract

Kinesthetic-based physical education (neurokinesthetic) is an option in PAUD learning to
support learning readiness. Neurokinesthetic is a movement that combines stimulation of the
brain's neural association processes to achieve thinking skills that support learning
readiness. This study aims to produce a neurokinesthetic movement activity model to
improve early childhood leaming readiness. The method used follows the ADDIE design
with 4 children and 2 PAUD teachers as the test subjects. The instrument uses a
questionnaire aimed at expert judgment and PAUD teachers to measure the feasibility of the
product. Data were analyzed descriptively to get input for product improvement. The results
of the validity test and user trials show that the product is feasible to implement. This study
resulted in@lf models of neurokinesthetic movement along with the specifications of the
equipment in accordance with the standards for the level of achievement of early childhood
development and the 2013 PAUD curriculum on gross motor aspects. It was concluded that
this movement activity model deserves to be applied intensively for reference to exercise
activities in children aged 5-6 years and over.
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PENDAHULUAN (6]

Arah PAUD bagi pembangunan bangsa (Diroktorat PAUD, 2015) diuraikan bahwa,
Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disingkat PAUD, merupakan upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Oleh karenanya PAUD hendaknya diarahkan untuk
mengoptimalkan potensi dan kecerdasannya agar anak memiliki kesiapan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

Upaya yang dilakukan ggfr anak memiliki kesiapan mengikuti pendidikan lebih lanjut
adalah dengan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini dan segala sifat alami yang melekat pada diri anak. Mengingat pada periode
usia ini, sesuai dengan ilmu neurosains merupakan masa terbentuknya jaringan sel otak dan
terjadi hubungan antar sel neuron yang begitu cepat sebagai modal dasar bagi kecerdasan
(Gracia, 2017); (Zulherma, Z., & Suryana, 2019). Makin banyak jaringan yang terbentuk
antar sel neuron maka kecerdasan anak semakin baik dan proses inilah yang dinamakan
belajar. Proses pembelajaran yang dilakukan secara baik dan terencana akan memberikan
pengalaman belajar yang berkualitas tinggi. Pengalaman belajar yang positif dan diberikan
pada usia dini, akan membantu perkembangan sosial, emosional, serta intelektual anak dan
akan menjadi dasar yang kuat bagi keberhasilan sekolah nanti (Kemendikbud., 2015).

Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran sebagai stimulasi bagi anak usia dini yang
sangat pentingfpIntuk diperhatikan oleh guru maupun orang tua adalah pembelajaran
tentang gerak motorik kasar. Gerak sebagai salah satu dari enam aspek perkembangan
berfungsi sebagai stimulus bagi proses kematangan saraf dan fungsi struktur otak menuju
kemampuan asosiasi yang kompleks, yang dikenal sebagai fungsi eksekutif otak (brain
executive function) yang merupakan bagian dari kecerdasan kognitif. Menurut Sujiono (2010)
semalfh banyak gerak yang dilakukan anak akan semakin banyak syaraf otak terstimulasi
yang berdampak semakin banyak pula kercerdasan yang ikut berkembang. Searah dengan
Sujiono, Pratiwi & Munawar (2014) menyatakan bahwa gerak berperan sebagai pintu
gerbang masuknya pengetahuan dan stimulasi yang diperlukan untuk pengembangan
potensi dalam diri anak. Semakin banyak anak diberi kesempatan untuk bergerak dan
berlatih fisiknya terutama motorik kasarnya, akan mempermudah dalam percepatan
kematangan sarafnya yang berujung pada kesiapan belajar di tahap berikutmya secara
optimal dan lebih baik. Searah dengan teori tersebutfflallahue, David L; Ozmund. Jhon C,,
(2012) menyatakan pentingnya pembelajaran gerak, bahwa pendidikan jasmani pada anak
sebelum jenjang pendidikan dasar dapat membantu pengontrolan pengembangan
emosional, menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan.

Selama ini proses pembelajaran di PAUD kurang memperhatikan tentang pentingnya
kontrol gerak sehingga fokus kegiatan untuk stimulasi enam aspek perkembangan lebih
banyak terarah pada penggunaan kertas dan pensil (lembar kegiatan), terutama pada
stimulasi aspek kognitif lebih banyak dilakukan di ruang kelas dengan cara mengerjakan
lembar kegiatan atau majalah (Wiresti & Suyadi, 2021). Menurut Pahenra et al,, (2021)
kegiatan pembelajaran di PAUD saat ini lebih banyak memanfaatkan alat maupun teknologi
yang minim aktivitas fisik. Aktivitas gerak lebih banyak dilakukan dalam bentuk bermain
bebas di halaman dengan keterbatasan jumlah alat main outdoor. Beberapa kali saja kegiatan
senam dan jalan di sekitar sekolah disediakan untuk anak. Kondisi ini berakibat munculnya
gangguang perkembangan pada anak usia dini yang dapat menyebabkan anak kesulitan
dalam memecahkan masalah, berbahasa, atau interaksi social, (Gracia, 2017), serta kesulitan
dalam mengingat, memusatkan perhatian yang berakibat penerimaan informasi yang
diterima anak tidak maksimal (Gunawan, 2021). Apabila gangguan perkembangan ini tidak
diatasi dengan stimulasi yang tepat maka anak akan mengalami kendala dalam kesiapan
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belajar akademik (academic learning). Bagi anak yang belum memiliki kesiapan belajar akan
mengalami frustasi bila berada di lingkungan akademis.

Menurut Santrock (2013) kesiapan belajar anak berdampingan dengan perkembangan
mereka. Pendapat ini dapat dimaknai bahwa kesiapan belajar anak searah atau ditentukan
oleh tingkat pencapaian perkembangannya. Apabila anak telah mencapai kriteria minimal
pada tingkat pencapaian perkembangan sesuai usianya maka dapat dikategorikan telah
memiliki kesiapan belajar. Oleh karenanya bisa dikatakan bahwa keberhasilan anak dalam
menyelesaikan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan keberhasilan
perkembangan di masa berikummya (Fauziddin, M., & Mufarizuddin, 2018). Pendapat
Santrok tersebut didukung oleh Kagan (1992) dan Doherty (1997) yang menyatakan bahwa
diantara aspek kesiapan belajar anak usia dini adalah apabila anak memiliki keterampilan
bahasa yang sesuai usia, keterampilan kognitif yang sesuai usia, perkembangan motorik
yang sesuai usia, kesehatan emosional, dan keterampilan sosial yang sesuai usia. Upaya
g dilakukan agar anak memiliki kesiapan belajar adalah dengan memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan dan segala sifat alami yang
melekat pada diri anak agar bisa mencapai perkembangan mereka sesuai tahap usianya.

Banyak kajian tentang pentingnya optimalisasi pembelajaran dengan mengacu pada
perkembangan struktur dan fungsi kerja otak yang berperan sebagai organ belajar seseorang
yang banyak dikemukakan para ahli neurosains. Wacana ini diharapkan bisa diterapkan
dalam proses pembelajaran dengan harapan bisa mengatasi permasalahan pembelajaran di
PAUD terutama masalah ketuntasan perkembangan menuju kesiapan belajar akademik
yang merupakan bagian dari output pembelajaran. Pendidikan jasmani berbasis kinestetik
menurut Sutapa, P., Sukadiyanto, S., & Kushartanti (2014) menjadi salah satu ]:m"lan dalam
proses pembelajaran di PAUD untuk menunjang kesiapan belajar anak, karena proses gerak
memerlukan koordinasi antara saraf dan otot sehingga mampu mengkomunikasikan pesan
melalui ekspresi keindahan gerak. Kemampuan dalam mengkomunikasikan pesan ini
merupakan salah satu hal yang dibutuhkan guna kesiapan belajar ke jenjang sekolah dasar.

Hasil penelitian Damayanti, A. K., & Paulina (2016) menyatakan bahwa kesiapan belajar
penting bagi anak demi kemajuan perkembangan selanjutnya. Bagi anak yang belum
memiliki kesiapan belajar akan mengalami frustasi bila berada di lingkungan akademis,
seperti acuh dan tidak peduli, sulit menyelesaikan tugas, menarik diri, dan menampakkan
gejala fisik. Penelitian yang senada dilakukan oleh Susilo & Gabrielle (2015) anak harus
memiliki kesiapan belajar agar dapat menyiapkan masa depan yang lebih baik. Penelitian
@hng dilakukan Abenavoli, Greenberg, & Bierman (2017) serta Blair & Raver (2015) bahwa
anak dikatakan memiliki kesiapan belajar secara akademik apabila memiliki kemampuan
pengaturan diri sehingga memungkinkan anak mau terlibat dalam belajar (misalnya,
perhatian, ketekunan, perilaku dalam tugas, perilaku belajar).

Neurokinestetik adalah model aktivitas gerak yang dirancang mengikuti teori
neurosain, merupakan bentuk stimulasi yang dapat merangsang sel-sel otak anak agar
berkembang baik dan membentuk kecerdasan kinestetik sehingga mendukung perkembangan
kecerdasan (Khasanah & Prasetyo, 2022). Dinamakan sirkuit neurokinestetik karena
aktivitas gerak yang dilakukan anak dalam bentuk gerakan berputar (Sinaga, 2015). Bentuk
kegiatannya merupakan perpaduan aktifitas tunggal untuk melatih anak yang dilakukan
secara berkesinambungan. Rangkaian peralihan antar kegiatan satu dengan kegiatan lainnya
disusun menjadi rantai stimulus untuk efisiensi waktu dan pemenuhan kelengkapan
kebutuhan stimulasi. Stimulasi dalam bentuk aktifitas gerak atau olah tubuh untuk anak
usia dini dengan nama sirkuit neurokenistetik dilaksanakan secara klasikal dengan
berkelompok. Semakin sering dilakukan pengulangan maka semakin baik kecerdasan gerak
anak yang berdampak pada peningkatan kecerdasan kognitif terutama pada penyiapan anak
usia dini untuk belajar akademik Berdasarkan pada sekolah jenjang berikutnya (Sutapa,
Sukadiyanto, & Kushartanti, 2014).
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Penelitian ini bertujuan menghasilkan rancangan produk berupa model aktivitas gerak
motorik kasar untuk anak usia dini yang memiliki spesifikasi produk berupa: 1) Ragam
aktivitas gerak untuk menstimulasi keseimbangan, ragam aktivitas gerak untuk
menstimulasi agilitas/kelincahan, dan ragam aktivitas gerak untuk menstimulasi
koordinasi; dan 2) buku panduan aktivitas gerak untuk memandu aktivitas gerak yang layak
digunakan untuk anak usia dini. Menurut Maryuqoh & Sutapa (2022) perkembangan gerak
motorik kasar terkait dengan unsur kematangan, kendali gerak tubuh dan perkembangan
pusat motorik di otak. Merujuk pendapat tersebut maka untuk mengarahkan anak dalam
mencapai perkembangan gerak motorik kasar tersebut sangat dipengaruhi oleh cara guru
memberikan stimulasi kepada anak.

Stimulasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merangsang kemampuan dasar
anak usia 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal atau sesuai dengan
yang diharapkan (Diba, 2014); (Rantina, M., Hasmalena, H., Syafdaningsih, S., Rahma, N. B.
A., Shakiila, C. N., Loka, L., & Lestari, 2022), serta berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimilikinya (Wijaya, 2010). Stimulasi anak usia dini meliputi rangsangan
auditori, visual, taktil dan kinestetik yang diberikan sejak dini untuk mengoptimalkan
fungsi otak. Seluruh stimulasi yang diberikan akan menentukan kuantitas dan kualitas
sinaps sel-sel syaraf otak yang akan menentukan kecerdasan anak pada masa-masa
berikutnya (Ritayanti, 2015); (Agustina, 2020). Proses stimulasi dipengaruhi oleh tingkat
atensi anak. Semakin besar atensi anak semakin baik kemungkinan anak mengenal sesuatu
(Musfiroh, 2009). Atas dasar tersebut maka stimulasi merupakan bagian dari proses belajar
anak usia dini yang dilakukan untuk meningkatkan hasil, dalam hal ini adalah peningkatan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sesuai dengan pernyataan yang ditulis oleh (Suyadi,
2014) bahwa pendidikan anak usia dini adalah stimulasi bagi periode yang penuh dengan
kejadian unik dan penting yang meletakkan dasar bagi perkembangan seseorang di masa
dewasa.

Model aktivitas gerak neurokinestetik yang merupakan produk pengembangan dalam
penelitian ini sangat penting diberikan sebagai ragam stimulasi motorik kasar di PAUD.
Menurut Nuriati (2015) dan Mahmud (2019) untuk menstimulasi perkembangan motorik
kasar anak usia 4-6 tahun perlu dilakukan oleh guru, orang tua, maupun pendamping anak
guna mencapai tingkat kemandiriannya agar anak tidak mengalami keterlambatan gerak
motorik yang menyebabkan ketergantungan mereka pada orang lain, karena menurut
Iswatiningrum & Sutapa (2022) kemampuan motorik kasar anak usia dini memberi peran
penting bagi perkembangan kepribadian anak secara k@gluruhan.

Berdasarkan latar belakang ini maka diperlukan pengembangan model stimulasi gerak
neurokinestetik untuk anak usia dini yang berbasis neurosains sebagai sebuah karya ilmiah
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran anak usia dini. Produk ini memberikan
sumbangsih pengetahuan kepada masayarakat khususnya pada guru PAUD untuk bisa
digunakan dalam memberi stimulasi fisik motorik yang bermakna. Produk model gerak
neurokinestetik untuk anak usia dini dituangkan dalam sebuah buku panduan bagi guru
yang bermanfaat untuk menunjang aspek pendidikan sebagai sarana pendukung stimulasi
motorik kasar dalam mencapai kecerdasan gerak anak yang berdampak pada peningkatan
kecerdasan kognitif terutama pada penyiapan anak untuk belajar akademik di jenjang
sekolah dasar.

g
METODOLOGI

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Rencana
pengembangan akan dilakukan selama 1 tahun, tim pengembang berfokus pada
pen@imbangan model aktivitas gerak neurokinestetik.

Model ADDIE merupakan model pengembangan yang terdiri dari 5 tahap yaitu:
Analysis  (analisis), Design  (perancangan), Develop (pengembangan), Implement
(implementasi), Evaluate (evaluasi) (Branc, 2010) . Namun, dalam penelitian pengembangan
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di tahun ini dibatasi hanya pada tahap ujicoba pengguna untuk mengetahui kelayakan
produk yang dikembangk#] Adapun tahap implementasi akan dilaksanakan berikutnya
pada penelitian lanjutan. Pada tahap analisis terdiri dari dua kegiatan yaitu analisis
kebutuhan akan stimulasi motorik kasar dan kesiapan belajar anakgilan analisis rancangan
model aktivitas gerak neurokinestetik anak usia dini melalui fokus group discussion (FGD)
antara tim pengembang dengan teman sejawat, praktisi PAUD serta stake holder di PAUD.

Tahap design (perancangan) dimulai dari merancang tema pembelajaran, menyusun
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan STPPA tentang motorik kasar, merumuskan
materi pembelajaran gerak motorik kasar sesuai teori neurosains, dan merancang gerakan
neurokinestetik yang sesuai dengan tujuan dan materi yang dirumuskan.

Selanjutnya pada tahap develop (pengembangan) dilakukan pembuatan prototype model
aktivitas gerak neurokinestetik untuk anak usia dini sesuai tujuan dan materi yang telah
dirancang sebelumnya, dilengkapi dengan modul pfhbelaaran dan buku saku orang tua.
Selanjutnya dilakukan validasi terhadap prototype model aktivitas gerak neurokinestetik
untuk anak usia dini kepada ahli materi dan ahli desain pembelajaran untuk mendapatkan
masukan guna perbaikan model aktivitas gerak agar layak untuk dilakukan pada ujicoba
pengguna. Setelah dilakukan refisi dan perbaikan sesuai masukan validator selanjutnya
dilakukan ujicoba pengguna secara terbatas kepada 4 anak usia dini dan 2 orang guru PAUD
agar dapat diberi masukan dan saran demi perbaikan model aktivitas gerak sehingga bisa
dikategorikan layak untuk diimplementasikan dan dilakukan diseminasi secara luas.

Alur penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Telah dilakukan

+ Studi literatur

Develop

Merumuskan tujuan

Analisis kebutuhan -
dan materi

Mengembangkan

* Survey model stimulasi model aktivitas gerak
pr— . halat 1 . .
praresearch gerak untuk anak usia & n]( ﬁs,'k neurokinestetik untuk
melalui online dini melalui FGD molon sesual anak usia dini

STPPA

Uji coba pengguna Validasi model
secara terbatas pada aktivitas gerak
guru dan siswa neurokinestetik pada
PAUD ahli

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pra research melalui online yang ditujukan kepada persatuan guru
PAUD se-kecamatan Gresik diperoleh data kendala perkembangan pada anak usia dini yang
banyak ditemukan sehingga menjadi permasalahan dalam pembelajaran di PAUD meliputi:
(1) anak mengalami kendala perkembangan motorik meliputi; kendala taktil, keseimbangan,
gerak sendi, dan koordinasi. Tanda yang bisa diamati diantaranya: anak banyak bergerak
berkeliling ruangan, mengganggu teman, tidak bisa fokus saat mengikuti kegiatan, tidak
mau memegang mainan yang lembek sehingga tidak bisa melakukan kegiatan main; (2)
anak mengalami kendala perkembangan bahasa meliputi: lambat bicara, kurang bisa
menyimak dan mengungkapkan bahasa; (3) anak mengalami kendala perkembangan
kognitif meliputi: daya ingat kurang seperti; kesulitan membedakan bentuk, warna, dan
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lambang, kurang memahami perintah/instruksi, sulit memusatkan perhatian saat diberi
pijakan main; (4) anak mengalami kendala perkembangan sosial dan emosi meliputi:
kurangnya kontrol diri, suka memukul/menendang/menggigit, merebut, serta kemandirian
dan tanggung jawab kurang.

Beberapa kendala yang dialami anak seperti yang diuraikan tersebut menyebabkan
munculnya gangguan perkembangan yang dapat menyebabkan anak kesulitan dalam
mengingat, memusatkan perhatian, memecahkan masalah, berkomunikasi, atau interaksi
sosial. Apabila gangguan perkembangan ini tidak diatasi dengan stimulasi yang tepat maka
anak akan mengalami kesulitan belajar dan kendala dalam kesiapan belajar akademik
(academic learning) sebagai bekal masuk ke sekolah dasar. Permasalahan belajar pada anak
usia dini belum mampu terpecahkan, namun Hidayat (2015) menyatakan bahwa temuan
penelitian neurosains membuka kemungkinan bahwa anak yang mengalami kesulitan
belajar akan dapat teratasi. Saat ini banyak upaya dalam membantu anak belajar lebih
diarahkan menggunakan pendekatan neurosain, yaitu guru perlu memahami tahapan
perkembangan pusat belajar (Susanti, 2021); (Rivalina, 2020). Hal ini didukung oleh
pandangan Januszewski & Molenda (2008) yang menyatakan bahwa pendekatan neurosains
mencoba memahami proses mental melalui pengamatan terhadap fungsi otak dan sistem
saraf. Pendekat§f] neurosains menggabungkan dengan teori terapan yang mengkhususkan
fjiannya agar dapat membantu orang tua serta guru mengetahui secara spesifik profil
kematangan anak dari sudut pandang kematangan otak dan syaraf karena kemampuan tiap
anak akan berbeda-beda. Perbedaan kemampuan tersebut yang digunakan sebagai tolak
ukur para pendamping untuk menyusun aktivitas agar bisa menyeimbangkan kemampuan
anak (Gracia, 2015), sebagai upaya mengatasi masalah belajar pada anak usia dini.

Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan melalui fokus group discussion (FGD) antara tim pengembang
dengan t@han sejawat, praktisi PAUD serta stake holder di PAUD untuk mengidentifikasi
terhadap kesenjangan yang terjadi dalam dalam potensi perkembangan dan kesiapan belajar
anak usia dini yang selama ini terjadi. Selanjutnya menganalisis kesiapan belajar anak usia 5-
6 tahun. Begitu juga menganalisis kendala yang dialami oleh guru dalam memberikan
pembelajaran gerak di lemiga PAUD.

Analisis kesenjangan dalam potensi perkembangan dan kesiapan belajar anak serta
kendala yang dialami oleh guru dalam memberikan pembelajaran gerak di lembaga PAUD
sesuai hasil FGD diperoleh catatan sebagai berikut.

1. Bahwa potensi perkembangan anak kelompok B (usia 5-6 tahun) banyak mengalami
kurang tuntas sesuai STPPA. Hal ini berakibat pada hambatan untuk mencapai
[siapan belajar anak pada jenjang berikutnya.

2. Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran bahwa anak usia 5-6 tahun hendaklah mampu
menggunakan gerakan secara terkontrol, seimbang dan lincah dalam menirukan
berbagai gerakan yang teratur.

3. Berdasarkan analisis teoritik bahwa kecerdasan bisa didapat dari kematangan fungsi
saraf otak berupa kemampuan fisik khusus, seperti: kordinasi, kekuatan, kelenturan,
keterampilan, keseimbangan, dan kecepatan serta kemampuan merespon rangsangan
pancaindera yang disebut juga kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinstetik pada anak
adalah berupa kemampuan dalam menggerakkan anggota tubuh, kemampuan
mengatur kelenturan tubuh, dan kemampuan mengatur keseimbangan tubuh.
Kemampuan gerak motorik anak yang mencapai optimal akan berpengaruh pada
[Perkembangan otak kognitif anak dan akan menunjang kesiapan belajarnya.

4. Hasil triangulasi metode observasi, wawancara dan studi dokumentasi menunjukkan,
bahwa guru belum memiliki referensi aktivitas fisik motorik yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran olah tubuh bagi anak usia dini untuk meningkatkan koordinasi
antara saraf dan otot sehingga mampu mengkomunikasikan pesan melalui ekspresi
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keindahan gerak. Kemampuan dalam mengkomunikasikan pesan ini merupakan salah
satu hal yang dibutuhkan guna kesiapan belajar ke jenjang sekolah dasar

Berdasarkan hasil FGD diperoleh kesimpulan bahwa dibutuhkan rancangan model
aktivitas gerak neurokinestetik untuk anak usia dini yang diharapkan bisa sebagai stimulasi
pencapaian kesiapan belajar.

Tahap Desain

Tahap desain atau perancangan dalam penelitian ini menghasilkan: (1) rumusan tujuan
Edlajar sesuai STPPA, (2) rumusan muatan materi, (3) kisi-kisi instrument uji kelayakan
model aktivitas gerak neurokinestetik untf} anak usia dini yang ditujukan kepada validator
ahli, (4) kisi-kisi instrumen keterlaksaan model aktivitas gerak neurokinestetik untuk anak
usia dini yang ditujukan kepada guru PAUD sebagai sasaran pengguna, dan (5) kisi-kisi
instrument kesiapan belajar anak sebagai bahan kegiatan implementasi pada penelitian
lanjutan. Masing-masing hasil pada tahap desain akan diuraikan sebagai berikut.

Hasil rumusan tujuan pembelajaran merujuk pada STPPA sebagai target gpaian
motorik kasar dari rancangan model aktivitas gerak neurokinestetik meliputi: (1) anak
mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan, dan kelincahan, (2) anak mampu melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-
tangan-kepala dalam menirukan aktivitas gerak neurokinestetik, (3) anak mampu
melakukan permainan fisik dengan aturan, anak terampil menggunakan tangan kanan
dan kiri, (5) anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara
terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur, dan (6) anak mampu
melakukan gerakan antisipasi.

Hasil rumusan muatan materi sebagai bahan menyusun aktivitas gerak neurokinestetik
meliputi: (1) rangsangan kendali gerak persendian, (2) rangsangan sensasi postur dan
integrasi tubuh, (3) relaksasi gerak kepala dan tengkuk untuk melepas ketegangan area
bahu sampai pergelangan tangan (bekal latihan menulis dan kendali emosi), (4) koordinasi
mata-tangan yang akan mestimulus area otak untuk mengendalikan area gerak disekitarnya,
(5) latihan fokus dan atensi, (6) Latihan koordinasi gerak dan keseimbangan tubuh, (7)
latihan kesadaran dua sisi tubuh, dan (8) latihan integrasi gerakan secaf} bilateral.

Kisi-kisi instrumen yang dirumuskan sebagai bahan uji kelayakan model aktivitas gerak
neurokinestetik untuk anak usia dini yang ditujukan kepada validator ahli sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Uji Kelayakan Model Aktivitas Gerak Neurokinestetik

Kualitas Model Stimulasi Aktivitas Gerak Butir Indikator
Tujuan stimulasi aktivitas gerak 1-3
Materi stimulasi aktivitas gerak 4-5

Ragam aktivitas gerak 6-12
Buku panduan model stimulasi 13-19
Lembar penilaian capaian kesiapan belajar 20-23

Kisi-kisi ifjtrumen yang dirumuskan sebagai bahan wuji kepraktisan dalam
keterlaksanaan model aktivitas gerak neurokinestetik untuk anak usia dini yang ditujukan
kepada guru PAUD dan anak usia dini pada uji coba pengguna sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-Kisi Uji Kepraktisan Model Aktivitas Gerak Neurokinestetik

Aspek yang Diamati Butir Indikator
Langkah pelaksanaan stimulasi aktivitas 1-7
gerak neurokinestetik
Aktivitas guru saat memandu anak dalam 8-12

stimulasi aktivitas gerak neurokinestetik
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Hasil rumusan kisi-kisi instrument sebagai bahan uji efektivitas untuk mengukur
kesiapan belajar anak, merupakan bagian dari evaluasi sumatif pada tahap implementasi
yang disiapkan guna penelitian lanjutan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Belajar Anak Usia Dini

No Aspek Indikator
1 Kemampuan Akademik ~ Memiliki kemampuan literasi.
Fllemiliki kemampuan matematika.
2 Keterlibatan Belajar Mau terlibat dalam aktifitas di sekolah.

Memiliki perilaku belajar.
Memiliki fokus dalam kemampuan

memperhatikan.
3 Keterampilan Sosial Emosi Mampu mengendalikan emosi.
Mampu menghindari perilaku agresif.
Memiliki perilaku prososial.
4 Keterampilan fisik Memiliki gerakan tubuh yang terkoordinasi

ditandai dalam kelenturan, keseimbangan, dan
kelincahan yang baik.

Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pengembangan model aktivitas gerak neurokinestetik untuk
anak usia dini, validasi ahli, dan uji coba pengguna. Pengembangan model aktivitas gerak
neurokinestetik memiliki tujuan utama mengantarkan anak menuju kesiapan sekolah dan
belajar. Adapun hasil desain aktivitas gerak neurokinestetik yang dikembangkan sebagai
model stimulasi berbasis neurosains bisa dilihat pada Tabel 4 (terlampir).

Model aktivitas gerak neurokinestetik sesuai Tabel 4 dilengkapi dengan buku panduan
sebagai pedoman bagi guru ketika memberikan stimulasi motorik kasar kepada anak. Buku
panduan ini terdiri dari 5 bab meliputi: BAB 1, Tujuan gerak neurokinestetik; BAB 2,
Pentingnya gerak; BAB 3, Model aktivitas gerak; BAB 4, Observasi; BAB 5 Penutup.
Tampilan buku panduan dapat dilihat pada gambar berikut.

* . g .
- ¥ -
. : . . PENGANTAR

. .
. B.c dirancang untk memberikan infarmasi dan panduan
PAN D UA N ) bags gur maupun pendsmping ansk  testang teor dusar
M B perkembangan gerak untuk anak usia dini serta manfaatng hagi

B [ ; )

miodel gerakan nearokinestetik beserta spesifikasi alatnya
engan standar tingkat pencapaian pe anak
hariloulum 2013 PAUD pada aspek fisik motorik kasar,

AKTIVITAS GERAK S e g o ik 55 e
NEUROKINESTETIK
. o Garis Besar Bukuini
. UNTUK ANAK - i : ::Ili:;i::crdm dari 5 bah dengan rimdan isi secara garis besar sehagai
. USIA DINI :

+/ BAB 1, Tujuan gerak neurckinestetik berisi ursian tertang
Al 2 » kesiapan sekolah dan kesiapan belajar anak usia dini.

+ BAB 2, Pentingnya gerak berisl teor tentang perkembangan

" . gerak dan kecerdasan gerakc
DR. RUQOYYAH FITRI, 5.AG., M.PD + BAB 3, Model aktivitas gerak berisi macam-macam gerak
2 neurokinestetik yang disertal tujuan kegiatan, Langlah
- kegiatan, dan alat yang diggunakan.

- . . </ BAB 4, OBSERVASI berisi panduan cara melakulkan
. ohservasi potensi gerak anak dan area postur anggota
5 . = tubuh yang diohservasi.
5
- + BAB 5 PENUTUP bherisi urgensi  aktivitas gerak
5 neurokinestetik bagi anak usia dini uaraian kkesimpulan
. = dari buku panduan ini.
-
Gambar 2. Cover Buku Panduan Gambar 3. Daftar Isi
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Bab 3: Model Aktivitas Gerak 1%

13

Bab 3: Model Aktivitas Gerak
Aktivitas
Ea_b_i 1. Duduk Tahan Tarik Maju Mundur

LANGKAH KEGIATAN

Model Aktivitas Gerak | st

* Kedua telapak tangan menghadap
lantai

Dalam bab ini *  Secara periahan putar kepala
. . . menengok ke arah kanan,
macam gerak heserta Langkah kegiatan pandangan mata lurus sesajar bahu
setiap jenis kegiatan dilenglkapi tujuan kegiatan dan alat yang digunakan *  Secara bersamaan

* tekuk kaki kanan, lutut keatas dan
* tekuk lengan kanan tanpa

menganghat dari landasan, sampai
Sirkult Newrokinestetik adalah kombinasi komprehensif ibujari terlihat pada jarak pandang
iasi saraf di otak *  Tahan selama 3 - 6 detik

ustuk persiapan menerima pembelsjaran kemudian dan

" " *  Kembalikan ke posisi awal tubuh
mencapai kemanpuan pikic

* Kepals kembali pasisi awal
+ Lakukan pada sts! tubuh berlainan

Section 1
KARET .
Jenis Alat: KARET LANGKAH KEGIATAN
Berbentuk lingkaran dengan panjang tanpa rentangan 1 meter + Terlentang dengan posisi tlang
belakang tegak urus sumbu buh
* Aktivitas ini dibagi menjadi dua
tahap
+ Tahap pertama adalah
o> 1 * Lengan kiri diayunkan ke arah sisi
[\ leanan tubuh
e *  Sehingga terjadi putaran bhahu
3 J torangkat menuju arah kanan dilkut
e Y bagian panggul dan kaki
b ‘ Q‘ *  Posisi tubuh menjadi tengkurap
* Gunakan 1 perintah "SWING” untuk
Gambar 4. Judul Bab Gambar 5. Isi Bab

Uji ahli atau validasi dilakukan secara daring menggunakan google form menggunakan
kisi-kisi instruen sesuai Tabel 1 dengan rentang skala nilai 14 dan total skor 92. Validasi
ditujukan kepada 2 orang ahli, yaitu ahli materi dari jurusan PG PAUD dan ahli desain
pembelajaran dari jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Pelaksanaa uji coba
pengguna dilakukan untuk mengukur kepraktisan model aktivitas gerak neurokinestetik
yang dilengkapi buku panduannya ketika digunakan oleh guru dalam meberikan stimulasi
pada anak usia dini. Uji coba pengguna ditujukan kepada 2 orang praktisi PAUD dan 4 anak
usia dini dengan teknik angket menggunakan kisi-kisi instrument sesuai yang tertera pada
Tabel 2 dengan rentang skala nilai 1-4 dan total skor 48.

Penilaian dari validasi ahli materi dan ahli desain pembelajaran serta uji coba pengguna
oleh praktisi PAUD dilakukan agar model aktivitas gerak neurokinestetik yang
dikembangakan layak dan praktis untuk diterapkan sebagai stimulasi motorik kasar untuk
anak usia dini. Hasil uji kelayakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model Aktivitas Gerak Neurckinestetik

No Validator Skor % Keterangan
1 Ahli materi 74 80 Layak digunakan
2 Ahli desain 76 82,6 Sangat layak digunakan
pembelajaran
3 Guru 42 87,5 Sangat layak digunakan
4 Guru 41 854 Sangat layak digunakan

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji kelayakan model aktivitas gerak neurokinestetik
menunjukkan satu orang memberikan penilaian dengan kategori layak dan tiga orang
menilai pada kategori sangat layak. Jadi dapat disimpulkan bahwa model aktivitas gerak
neurokinestetik sangat layak bila diimplementasikan dalam pembelajaran untuk anak usia 5-
6 tahun.
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Pembahasan

Model aktivitas gerak neurokinestetik yang menjadi produk dalam penelitian ini
merupakan salah satu bentuk stimulasi motorik kasar yang disajikan untuk anak usia dini
sebagai salah satu pendukung kesiapan belajar. Sebagai upaya stimulasi menuju kesiapan
belajar maka pembelajaran gerak hendaklah mengacu pada perkembangan fungsi otak (Fitri,
2017). Diperlukan data perkembangan fungsi otak anak melalui sistematika pengamatan
dari arah kepala ke kaki dan dari tengah tubuh menuju ke ujung jari pada saat anak dpberi
stimulasi gerak. Pengetahuna tentang perkembangan fungsi otak ini penting karena anak
dikatakan berkembang apabila mencapai kematangan syaraf yang diperoleh dari proses
integrasi fungsi struktur otak berdasarkan stimulasi yang diterimanya (Fitri, R., Reza, M., &
Ningrum, 2020); (Blair & Raver, 2015). Merujuk pada pernyataan tersebut, maka disinilah
pentingnya peran guru dalam memberikan stimulasi pada anak. Kesalahan dalam
mengamati gerak anak berakibat tidak mendapatkan informasi yang benar tentang potensi
anak.

Aktivitas gerak yang menjadi stimulasi dalam model ini mengarahkan pada
ff@nampuan keseimbangan tubuh. Menurut Gracia (2017); (Syah, 1., & Utami, 2021) bahwa
keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan tubuh ketika di
tempatkan di berbagai posisi, untuk mempertahankan pusat gravitasi pada bidang tumpu.
Keseimbangan merupakan integrasi yang kompleks dari system somatosensorik (visual,
vestibular, proprioceptive) dan motorik (musculoskeletal, otot, sendi jaringan lunak) yang
kesefjruhan kerjanya diatur oleh otak.

Model aktivitas gerak neurokinestetik untuk anak usia dini merupakan kombinasi gerak
yang komprehensif untuk merangsang terbentuknya proses asosiasi saraf di otak (Khasanah
& Prasetyo, 2022) guna persiapan menerima pembelajaran dan mencapai kemampuan pikir.
Sirkuit neurokinestetik ini dipilih sebagai model stimulasi berbasis neurosains terapan
dengan bentuk kegiatan yang merupakan perpaduan aktifitas tunggal untuk melatih anak
yang dilakukan secara berkesinambungan. Rangkaian peralihan antar kegiatan satu dengan
kegiatan lainnya disusun menjadi rantai stimulus untuk efisiensi waktu dan pemenuhan
kelengkapan kebutuhan stimulasi.

Stimulasi dalam bentuk aktifitas gerak atau olah tubuh untuk anak usia dini dengan
nama gerak neurokenistetik dilaksanakan secara klasikal dengan berkelompok. Dasar
aktifitas gerak ini mengacu pada piramida belajar yang ada pada Gambar 5.

Model pelaksanaan aktivitas gerak neurokinestetik bisa menggunakan pilihan beberapa
waktu seperti dilaksanakan di pagi hari sebelum kegiatan sentra pada kegiatan olah tubuh.

Selain di pagi hari
stimulasi gerak
Cognition Intellect neurokinestetik juga bida
dilakukan pada  jam

kegiatan mt an
Perceptual Development d'E dal k y &
Motor /g Jomer v Postra tkemas dalam kegiatan
It n Caonteol t - - -
Soordnate i sentra dan bisa diberi
S;:f;rr Body Scheme [Reflex Maturity| _ ;:"e'r"\‘fr:;m Development nama sentra g[‘l’ak Untuk
gostural | Aymmess ol oo | bl mencapai penguatan
Sensory Offactory Visual Auditory Gustatory System kcmatangan syaraf otak,
Tactile Vestibular Propricceplion dlpCTIUkan P?ngUIangan
atau repetisi secara
periodik dari stimulasi

ramid of Learning. (Williams & Shellenbeger, 1-4 . T

Y o geri gerak neurokinestetik ini.

Gambar 5. Piramida Belajar (Williams & Shellenberger, 1994)
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Semakin sering dilakukan pengulangan maka semakin baik kecerdasan gerak anak yang
berdampak pada peningkatan kecerdasan kognitif terutama pada penyiapan anak usia dini
untuk belajar akademik pada sekolah jenjang berikutnya.

Sebagai upaya untuk mengantarkan anak menuju kesiapan belajar maka model
stimulasi hendaklah mengacu pada perkembangan fungsi otak pada ekspresi/tampilan
gerak dan artikulasi sebagai awal kesiapan belajar (Gracia, 2017). Karenanya untuk
memperoleh data perkembangan fungsi otak anak tersebut sangat penting memperhatikan
sistematika pengamatan disaat anak diberi stimulasi. Pada pengamatan gerak perlu
mengikuti arah kematangan dari kepala ke kaki dan dari tengah tubuh di tulang belakang ke
ujung jemari (Pratiwi, W. C., & Munawar, 2014). Gracia (2017); Ayuningtias B. (2022) juga
menyatakan bahwa sebagai alat bantu untuk menentukan arah dibutuhkan pembagian
virtual bidang tubuh, dimana titik temu bidang tersebut menjadi area keseimbangan
terhadap gerak yang mengimbangi gaya tarik bumi (center of gravity) .

Aktivitas gerak yang menjadi stimulasi dalam model ini mengarahkan pada
ffnampuan keseimbangan tubuh. Menurut Syah, [., & Utami (2021); Gracia (2017) bahwa
keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan tubuh ketika di
EImpatkan di berbagai posisi, untuk mempertahankan pusat gravitasi pada bidang tumpu.
Keseimbangan terbagi atas dua kelompok meliputi: (1) Keseimbangan statis adalah
kemampuan tubuh untuk menjaga kesetimbangan pada posisi tetap (sewaktu berdiri
dengan satu kaki, berdiri diatas papan keseimbangan), (2) Keseimbangan dinamis adalah
kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan ketika bergerak.

Keseimbangan merupakan integrasi yang kompleks dari system somatosensorik (visual,
vestibular, proprioceptive) (Manitu, 2017) dan motorik (musculoskeletal, otot, sendi jaringan
lunak) yang keseluruhan kerjanya diatur oleh otak (Pratiwi, E., & Prayoga, 2019); (Muslimin,
2021).

Pelaksanaan stimulasi aktivitas gerak neurokinestetik kualitasnya ditentukan oleh
aktivitas guru, yaitu cara guru memberikan stimulasi aktivitas gerak tersebut. Menurut
Szeto & Cheng (2018) bahwa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar. Menurutnya pada prinsipnya belajar adalah melakukan suatu
kegiatan atau aktivitas untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini aktivitas guru ketika
memberikan stimulasi kepada anak berupa aktivitas gerak neuro kinestetik memiliki tujuan
untuk mengoptimalkan fngsi otak anak agar tercapai kesiapan belajar.

Kaitan dengan pembelajaran bahwa pembelajaran merupakan integrasi dari proses dan
produk atau hasil dari pembelajaran tersebut. pembelajaran akan efektif bila peserta didik
aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Tugas guru adalah mengembangkan dan
menyediakan kondisi agar anak dapat mengembangkan bakat dan potensinya (Rofiah,
2015). Berdasarkan pendapat ini dapat dipahami bahwa dalam kegiatan stimulasi untuk
anak usia dini, peran guru sangat menentukan. Guru harus mampu menciptakan kondisi
agar anak mau melakukan aktivitas dengan senang (Dini, 2021). Kejelasan instruksi yang
disampaikan pada anak usia dini ketika menyampaikan materi sangat mempengaruhi
pemahaman anak (Ariani, N. K., & Ujianti, 2021), karena anak usia dini masih dalam tahap
berpikir konkrit. Untuk itu dalam pelaksanaan stimulasi berbasis neurosaian dibutuhkan
indikator aktivitas guru, mengingat aktivitas stimulasi ini dalam bentuk gerak sehingga
bahasa intruksi guru sangat mempengaruhi hasil capaian belajar anak.

SIMPULAN

Berdasarkan metode pengembangan yang telah dilakukan, maka telah dihasilkan 24
model gerakan neurokinestetik beserta spesifikasi alatnya yang sesuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini dan kurikulum 2013 PAUD pada aspek
fisik motorik kasar. Model aktivitas gerak ini layak diterapkan secara intensif untuk refensi
kegiatan olah tubuh pada anak usia 5-6 tahun ke atas.
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Lampiran

Tabel 4. Hasil Rancangan Model Aktivitas Gerak Neurokinestetik

18-2]511.11;?83";11’?';1‘ Tujuan Belajar Sikuit Neurokinestetik K::i:ltzn Alat / Media
1. Melakukan 1. Merangsang kendali gerak dari Duduk Sabuk karet
gerakan tubuh informasi sensor persendian serta berpasangan
secara perubahan terhadap landasan tumpu. lalu tarik p N}
terkoordinasi maju mundur % ¢
untuk melatih b Lud
kelenturan, 2. Merangsang pengenalan tenaga yang Karetkendali Sabuk karet
keseimbangan, dihasilkan otot, serta membentuk otot.
dan kelincahan Juga mengembangkan pengenalan pada
2. Melakukan respon daya pegas dari materi elastis
koordinasi pada postur. L 2
EElakan mata- 37 Memberi stimulasi pada  sensasi Karet Sabuk karet
kaki-tangan- penyesesuaian postur dan integrasi Gelombang
kepa‘la dalam tubuh menjaga diri dari distraksi luar.
me}'mukan Kesiapan pada kejutan gelombang akan
tarian ataul membangun  kerja  otak  untuk
SR melahirkan  fungsi  asosiasi  dan
3. Melakukan komprehensif mulai dari otak kecil
permainan fisik hingga cortex disertai pengelolaan
dengan aturan emosi dan kerja batang otak untuk
mengelola napas dan detak jantung.
Terampil Dampak pengendalian emosi akan ikut
4. menggunakan mendapat stimulus awal.
tangan kanan 4. Merangsang pengenalan tenaga yang Pasangan Sabuk karet
dan kiri dihasilkan otot, serta membentuk otot. tarik
Juga mengembangkan pengenalan pada bersilang \
respon daya pegas dari materi elastis s‘v'%a
pada postur Tarik tali o g
karet
mundur maju
5. Melakukan 5. Mengendalikan daya tahannya untuk Rotasi baring Matras
kegiatan yang melakukan pergerakan kepala akan
menunjukkan melepaskan ketegangan pada ‘
anak mampu persarafan area bahu sampai
melakukan pergelangan tangan untuk mendukung
gerakan mata, kesiapan  menulis anak. Latihan
tangan, kaki, keberurutan gerak sesuai harmonisasi
kepala secara tempo  akan  bermanfaat  pada
terkoordinasi pengendalian tubuh untuk relaks yang
3am akan membantu pengendalian emosi
menirukan 6.  Memberikan stimulasi relaksasi antara Putar tekuk Matras
berbagai tengkuk dan tubuh sehingga akan
gerakan yang melepaskan ketegangan pada area bahu -
teratur. sampai pergelangan tangan. Melatih
6. Melakukan keberurutan gerak sesuai harmonisasi
kegiatan yang tempo  akan  bermanfaat  pada
menunjukkan pengendalian tubuh untuk relaks yang

akan membantu pengendalian emosi.
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Tujuan Belajar
Sesuai STPPA

Tujuan Belajar Sikuit Neurokinestetik

Nama
Kegiatan

Alat / Media

anak mampu
melakukan
gerakan
antisipasi
(misal:
permainan
lempar bola).

Mengendalikan daya tahannya untuk
melakukan pergerakan kepala akan
melepaskan ketegangan pada
persarafan area  bahu sampai
pergelangan tangan untuk mendukung
kesiapan ~ menulis  anak.  Anak
mendapatkan kesempatan melakukan
rangkaian gerak berurutan sesuai
harmonisasi sehingga anak akan lebih
mampu mengendalikan emosinya dan
lebih relaks.

Gerak kucing  Matras

£y

Mengendalikan daya tahannya untuk
melakukan pergerakan kepala akan
melepaskan ketegangan pada
persarafan area  bahu sampai
pergelangan tangan untuk mendukung
kesiapan  menulis anak. Latihan
keberurutan gerak sesuai harmonisasi
tempo  akan  bermanfaat  pada
pengendalian tubuh untuk relaks yang
akan membantu pengendalian emosi

Gerak
bayangan

Matras

£y

Mengendalikan daya tahannya untuk
melakukan pergerakan kepala akan
melepaskan ketegangan pada
persarafan area  bahu sampai
pergelangan tangan untuk mendukung
kesiapan menulis anak. Latihan
keberurutan gerak sesuai harmonisasi
tempo  akan  bermanfaat  pada
pengendalian tubuh untuk relaks yang
akan membantu pengendalian emosi

Sentuh
angkat tubuh

Matras

<y

10.

Melatih kemampuan koordinasi mata-
tangan yang akan mestimulus area otak
untuk mengendalikan area gerak
disekitarnya serta kemampuan
mengontrol  besaran  kekuatan saat
menggelinding

Bola bergulir

Bola tenis, bola
sedang

J

11.

Melatih kemampuan koordinasi mata-
tangan, yang akan mestimulus area
otak untuk mengendalikan area gerak
disekitarnya serta kemampuan
mengontrol  besaran  kekuatan saat
memantulkan dan menjaga
keseimbangan saat menangkap bola.

Bola pantul

Bola tenis, bola
sedang

J

12.

Melatih kemampuan koordinasi mata-
tangan, kesadaran ruang gerak, juga
mendapatkan informasi kemampuan
gerakan telapak tangan yang akan
membantu  memberikan  informasi
mengenai kematangan fungsi otak

Pantul
melingkar

Bola tenis, bola
sedang

@

13.

Melatih  koordinasi mata tangan,
kemampuan fokus dan atensi saat anak
harus berfokus ke arah datangnya bola

lbolal
tangan

Bola tenis, bola
sedang
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18-2]51111;? SB;;,?ZI Tujuan Belajar Sikuit Neurokinestetik K:;Tt:n Alat / Media
juga mengendalikan besaran tenaga 6
saat melempar bola kembali yang akan
berhubungan  dengan kemampuan J
kendali emosi

14. Melatih fokus dan atensi terutama saat Piramid Bola tenis, bola
anak  kembali menyusun  cone bowling sedang
membentuk piramid

@

15. Merangsang kendali pada koordinasi Sentuhsilang Kerucut
gerak, keseimbangan tubuh dan rintangan
memberikan  pengalaman  belajar (Cone)
sensasi “motor control” A

ik
AR

16. Merangsang kendali pada koordinasi Lempar Kerucut
mata-tangan, kesadaran ruang gerak tangkap rintangan
dan fokus terhadap tugas vyang (Cone)
diberikan dengan durasi waktu yang A
lebih pendek sehingga kemampuan a
kendali emosi akan dibentuk F N

17. Merangsang kendali pada koordinasi Lari  kelok Kerucut
mata-tangan, kesadaran ruang gerak maju mundur rintangan
dan fokus terhadap tugas vyang (Cone)
diberikan dengan durasi waktu yang A
lebih pendek sehingga kemampuan a
kendali emosi akan dibentuk yF N

18. Merangsang pengenalan akan ruang Lompat Kerucut
gerak tubuh dan kemampuan gerakan samping rintangan
dua sisi tubuh dengan urutan gerak (Cone)
tertentu yang akan melatih kemampuan A
berpikir sistematis anak i

AR

19. Merangsang kendali pada koordinasi Lari4Sudut  Kerucut
mata-tangan, kesadaran ruang gerak rintangan
dan keberurutan gerak yang akan (Cone)
melatih kemampuan berpikir sistematis A
anak i

AR

20. Melatih kesadaran dua sisi tubuh Oper bola Bola besar
dengan mestimulus otot-otot area (diameter 55
perut, pinggang dan punggung yang cmy)
akan membantu anak untuk menjaga
postur tubuhnya

21. Melatih kesadaran dua sisi tubuh Oper bola Bola besar
dengan mestimulus otot-otot area atasbawah (diameter 55
perut, pinggang dan punggung yang cm)

akan membantu anak untuk menjaga
postur tubuh
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22, Melatth keseimbangan, saat posisi Sentuh Bola besar
tubuh anak menumpu pada bola dan hidung (diameter 55
anak menjaga tubuhnya agar tidak cmy)
jatuh, koordinasi gerakan, proprioseptif
juga membantu anak menjadi relaks

23. Melatih keseimbangan, saat posisi Tangan kaki Bola besar
tubuh anak menumpu pada bola, silang (diameter 55
melatih  kemampuan otot core/abs cmy)
muscle, kemampuan melakukan
integrasi gerakan secara bilateral dan
kesadaran membagi beban tubuh secara
seimbang pada seuruh sisi tubuh

24, Melatih kemampuan otot core/abs Bolarotasi Bola besar

muscle, kemampuan melakukan
integrasi gerakan secara bilateral dan
kesadaran membagi beban tubuh secara
seimbang pada seluruh sisi tubuh juga
meningkatkan kekuatan pada otot area
lengan

(diameter 55
cmy)
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